BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan batasan masalah pada penelitian yang berjudul pengaruh

model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap hasil

belajar Akidah Akhlak kelas XI MAN 1 Solok Plus Keterampilan maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Sebelum menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy
(DMR) pada mata pelajaran Akidah Akhlak diperoleh rata-rata nilai pre-test
kelas kontrol yaitu 44,08. Jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi
sangat tinggi berjumlah 2 orang pada taraf 7,7%, jumlah peserta didik yang
memperoleh klasifikasi tinggi berjumlah 5 orang pada taraf 19,2%, jumlah
peserta didik yang memperoleh klasifikasi cukup berjumlah 7 orang pada
taraf 26,9%, jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi rendah
berjumlah 4 orang pada taraf 15,4, dan jumlah peserta didik yang
memperoleh klasifikasi sangat rendah berjumlah 8 orang pada taraf 30,8%.

2. Sebelum menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy
(DMR) pada mata pelajaran Akidah Akhlak diperoleh rata-rata nilai pre-test
kelas eksperimen vyaitu 51,28. Jumlah peserta didik yang memperoleh
klasifikasi sangat tinggi berjumlah 2 orang pada taraf 8,0%, jumlah peserta
didik yang memperoleh klasifikasi tinggi berjumlah 3 orang pada taraf
12,0%, jumlah peserta didik yang memperoleh Kklasifikasi cukup berjumlah

5 orang pada taraf 20,0%, jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi
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rendah berjumlah 11 orang pada taraf 44,0%, dan jumlah peserta didik yang
memperoleh klasifikasi sangat rendah berjumlah 4 orang pada taraf 16,0%.

. Hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran ceramah diperoleh rata-rata nilai post-test kelas kontrol yaitu
63,50. Jumlah peserta didik yang memperoleh Kklasifikasi sangat tinggi
berjumlah 5 orang pada taraf 19,2%, jumlah peserta didik yang memperoleh
klasifikasi tinggi berjumlah 6 orang pada taraf 23,1%, jumlah peserta didik
yang memperoleh Klasifikasi cukup berjumlah 7 orang pada taraf 26,9%,
jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi rendah berjumlah 6 orang
pada taraf 23,1%, dan jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi
sangat rendah berjumlah 2 orang pada taraf 7,7%.

. Hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) diperoleh rata-rata
nilai post-test rata-rata nilai post-test kelas eksperimen yaitu 80,32. Jumlah
peserta didik yang memperoleh Klasifikasi sangat tinggi berjumlah 6 orang
pada taraf 24,0%, jumlah peserta didik yang memperoleh Klasifikasi tinggi
berjumlah 9 orang pada taraf 36,0%, jumlah peserta didik yang memperoleh
klasifikasi cukup berjumlah 5 orang pada taraf 20,0%, jumlah peserta didik
yang memperoleh Klasifikasi rendah berjumlah 2 orang pada taraf 8,0%, dan
jumlah peserta didik yang memperoleh klasifikasi sangat rendah berjumlah
3 orang pada taraf 12,0%.

. Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh bahwa sig o < 0,05 yaitu 0,000 <

0,05, maka H, diterima dan H, ditolak dan artinya H, yang mengatakan
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terdapat pengaruh model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy
(DMR) terhadap hasil belajar Akidah Akhlak kelas XI MAN 1 Solok Plus
Keterampilan diterima. Dengan demikian dapat dipahami bahwa hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy (DMR) pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI
MAN 1 Solok Plus Keterampilan mengalami peningkatan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka disarankan

sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Kepada kepala sekolah/madrasah khususnya MAN 1 Solok Plus

Keterampilan hendaknya memberikan motivasi, dorongan dan pelatihan
kepada pendidik untuk melakukan variasi terhadap model pembelajaran dan
model ini dapat digunakan dan dapat menciptakan suasana yang lebih
menyenangkan sehingga peserta didik mampu mengembangkan
kemampuannya dengan maksimal.

2. Pendidik

Bagi pendidik khususnya bidang studi Akidah Akhlak di MAN 1
Solok Plus Keterampilan bisa menerapkan model pembelajaran agar dapat
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik selama pembelajaran
seperti model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) sebagai

salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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3. Calon Pendidik
Bagi calon pendidik/mahapeserta didik kependidikan diharapkan
untuk dapat mengembangkan penelitian lanjutan pada model pembelajaran
lain sehingga akan berkembang model-model yang dapat bermanfaat dalam

dunia pendidikan.
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